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PROTEIN CONTENTS AND PEROXIDASE ACTIVITY ‘
OF PROMISING LINE OF SOYBEAN (Glycine max (L.) Merril)
AT ACIDIC SOILS

By :

ZALEHA RUHILLAH
09023140004

ABSTRACT

The purpose of research to tested promising line of soybean (Glicyne max (L.)
Merril) as tolerance marker on optimum and non optimum at acidic soils based on protein
contents and peroxidase activity. This research was done on August 2005 to March 2006 at
Agro Techno Park, Bakung Village, District Indralaya, Regency of Ogan Ilir and Plant
Physiology Laboratory and Microbiology Laboratory, Mathematics and Natural Sciences
Faculty, Sriwijaya University. The design which has been used was split plot design with
optimum (with lime and manure) and non optimum acidic soils (without lime and manure)
as main treatments and eighteen promising line as sub treatments with two parental were
cultivar Slamet and Nokonsawon as compare cultivars. Clustering of population based on
protein contents and activity peroxidase had result that KH 71 and KH 40 as the good
promising line more than cultivar Nokonsawon (big seed) and Slamet (tolerance at acidic

soils and Al, high production). The conclution of this research that promising line KH 71
more tolerance at acidic soils.

Key Words : Protein contents and Peroxidase activity, Promising Line, Acidic Soils
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KADAR PROTEIN DAN AKTIVITAS PEROKIDASE .
BEBERAPA GALUR HARAPAN KEDELAI (Glycine max (L.) Merril)
PADA LAHAN MASAM

Oleh :
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09023140004

ABSTRAK

Penelitian yang bertujuan untuk menguji galur harapan kedelai (Glicyne max (L.)
Merril) sebagai marka toleransi terhadap lahan masam optimum dan non optimum
berdasarkan kadar protein dan aktivitas peroksidase telah dilaksanakan. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Agustus 2005 sampai Maret 2006 di lahan Perkebunan Agro
Techno Park (Patra Tani) Desa Bakung, Kecamatan Indralaya, Kelurahan Ogan Ilir dan
laboratorium Fisiologi Tumbuhan dan laboratorium Mikrobiologi, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan I[lmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya, Indralaya.
Rancangan penelitian yang telah digunakan adalah rancangan petak terbagi (Split-Plot
Design) dengan lahan optimum (pengapuran dan pupuk kandang) dan non optimum (tanpa
pengapuran dan pupuk kandang) sebagai petak utama dan 18 galur harapan kedelai dengan
2 kultivar pembanding (Nokonsawon dan Slamet) sebagai sub petak. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa KH 71 dan KH 40 sebagai galur yang lebih baik dari Nokonsawon
(Berbiji besar) dan Slamet (toleran pada lahan masam dan Al, produksi tinggi). Kesimpulan

dari penelitian ini adalah KH 71 sebagai galur harapan kedelai yang lebih toleran lahan
masam.

Kata Kunci : Kadar protein dan aktivitas peroksidase, Galur harapan kedelai, Lahan masam
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kedelai merupakan tanaman sumber protein penting di Indonesia.
Penggunaannya sangat beragam, mulai dari tempe, tahu, tauco, kecap, susu sampai
pakan ternak (Danarti & Najiyati 2000: 27). Hal ini menurut (Ngadimin er al. 2003:
214) dikarenakan kandungan protein nabati kedelai tinggi dan harganya relatif murah
dibandingkan sumber protein hewani. Selain itu Muhidin (2004: 18) menyatakan
bahwa peningkatan kebutuhan kedelai ini sejalan dengan perkembangan program
perbaikan gizi masyarakat dan perkembangan peternakan di Indonesia.

Upaya memenuhi kebutuhan kedelai harus diimbangi dengan peningkatan
produksi melalui ekstensifikasi dan intensifikasi. Ekstensifikasi yang dilakukan untuk
mewujudkan swasembada kedelai di Indonesia diperkirakan membutuhkan areal
seluas 2 juta ha, dengan produktivitas 1,5 ton/ha (Ngadimin er al. 2003: 214).
Menurut Suhardi (2004: 1) hal ini menuntut perluasan areal pertanian dengan
memanfaatkan lahan-lahan di luar pulau Jawa. Ditambahkan Hardjadi (1979) dalam
Ngadimin et al. (2003: 214) bahwa intensifikasi dapat dilakukan antara lain, dengan
pengaturan jarak tanam, pengaturan saat tanam, penggunaan varietas unggul,
pemupukan yang tepat dan pengendalian hama penyakit.

Usaha perluasan pertanaman kedelai pada lahan baru akan menghadapi
beberapa persoalan, antara lain kedelai secara umum tidak taha‘r.i:tumb'u.hfpé.da pH

rendah. Kahat hara yang menjadi kendala utama dalam pertumbuhan tanaman pada



tanah masam adalah faktor kelarutan Al dan Fe yang tinggi dan tingkat ketersediaan
unsur hara terutama N, P, K, Ca, Mg dan Mo yang rendah (Suhardi 2004: 1;
Tinambunan 2004: 3). Kelarutan aluminium ini sangat dipengaruhi oleh pH tanah.
Tingginya tingkat kelarutan Al tanah ini mengakibatkan rendahnya kelarutan fosfor
(P) karena terikat oleh oksida logam sehingga kurang tersedia bagi tanaman.

Ketersediaan P yang rendah mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan
perakaran, menurunkan produksi biji serta mengakibatkan rendahnya kandungan
protein kedelai. Unsur P merupakan unsur pokok dari koenzim - koenzim NAD
(Nikotinamida Adenin Dinukleotida) dan NADP (Nikotinamida Adenin Dinukleotida
Posfat). Proses metabolisme penting seperti fotosintesis, respirasi, metabolisme N,
metabolisme K tergantung dari aksi koenzim-koenzim ini.

Produksi kedelai pada lahan masam dapat ditingkatkan antara lain dengan
pengapuran. Menurut Manan (1935) dalam Hanafiah (2005: 159-160) bahwa
pengapuran dapat meningkatkan pH tanah dan ketersediaan hara bagi tanaman. Selain
itu juga menekan potensi toksik dari unsur mikro atau unsur toksik (seperti Al)
sehingga sifat kimiawi tanah membaik. Sifat kimiawi tanah yang membaik
mengakibatkan aktivitas mikrobia dalam penyediaan hara dan zat perangsang tumbuh
Juga membaik sehingga secara akumulatif akan dapat menghasilkan suatu
pertumbuhan dan produksi tanaman yang optimum.

Disamping pengapuran, dapat juga menggunakan spesies atau kultivar tanaman
yang toleran terhadap kemasaman lahan yang tinggi. Hal ini berarti menekan biaya

produksi dan juga tidak menganggu keseimbangan unsur hara yang ada di dalam




tanah. Varietas tanaman yang toleran lahan masam terutama berkaitan dengan
ketahanannya terhadap aluminium yang tinggi (Muhidin 2004: 18).

Varietas memegang peranan penting karena untuk mencapai produktivitas yang
tinggi sangat ditentukan oleh potensi daya hasil dari varietas unggul. Usaha perbaikan
genetik dari varietas kedelai telah dilakukan oleh Suharsono et al. (2003: 17) yaitu
dengan persilangan kedelai kultivar Slamet dan Nokonsawon. Kemudian dilanjutkan
dengan seleksi keturunan individu sampai dengan generasi F6. Generasi F7 diuji
untuk mengetahui generasi dari semua kultivar tersebut telah mantap secara genetik.

Galur harapan merupakan galur-galur terpilih hasil persilangan varietas unggul
yang telah dievaluasi pertumbuhan dan daya hasilnya pada lingkungan berbeda di
beberapa lokasi namun masih harus diuji kembali melalui uji multilokasi yang
melibatkan lebih banyak lokasi (Suhartina 2005: vi). Galur ini memiliki potensi yang
baik untuk dikembangkan, namun informasi tentang aspek pertumbuhan, produksi
dan respons fisiologi tanaman ini pada kondisi lahan masam masih sangat terbatas.

Kedelai yang toleran mempunyai mekanisme respons fisiologi untuk
menghadapi lahan masam. Gangguan secara fisiologi pada sel tanaman yang
ditimbulkan oleh lahan masam dapat diatasi dengan sintesis protein, aktivasi enzim
tertentu dan sintesis senyawa-senyawa organik yang dapat larut. Hal ini sesuai dengan
pendapat Handro (1981) dalam Pandiangan (2001: 133) bahwa evaluasi toleransi
_ terhadap cekaman sebaiknya dilakukan melalui pendekatan molekuler. Evaluasi
molekuler dapat dilakukan dengan pengamatan aktivitas enzim, pola isozim, profil
protein dan analisis DNA atau RNA. Ditambahkan oleh Matsumoto (1991) dalam

Yahya (2001: 41) bahwa informasi karakter fisiologi dan biokimia tanaman yang




toleran Al dapat membantu pemuliaan tanaman dalam usahanya untuk merakit
varietas tanaman yang toleran keracunan Al.

Khan et al. (2003: 77-86) melaporkan pada tanaman Vigna radiata, mekanisme
toleransi tubuh terhadap keracunan Al melalui peningkatan aktivitas enzim
peroksidase, gluthatione reduktase dan superoksida dismutase pada konsentrasi Al
yang semakin tinggi. Marta ef al.(2004: 261) menambahkan bahwa semakin toksik Al
maka akan terjadi peningkatan aktivitas enzim peroksidase pada tanaman yang
toleran.

1.2. Permasalahan

Kedelai toleran lahan masam mempunyai mekanisme respons fisiologi untuk
mengatasi lahan masam terutama terhadap cekaman Al. Gangguan secara fisiologi
pada sel tanaman yang ditimbulkan oleh cekaman Al dapat diatasi dengan sintesis
protein dan aktivasi enzim tertentu. Tanaman yang toleran pada cekaman Al akan
meningkatkan aktivitas peroksidasenya. Maka perlu dilakukan pengujian kadar

protein dan aktivitas peroksidase sebagai respons fisiologi dari galur harapan kedelai

terhadap lahan masam.

1.3. Hipotesa

Diduga terdapat perbedaan kadar protein dan aktivitas peroksidase diantara

galur-galur harapan sebagai respons fisiologi pada lahan masam yang optimum

(dikapuri dan diberi pupuk kandang) dan non optimum.




L)

1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menguji galur harapan kedelai yang toleran
terhadap lahan masam yang optimum (dikapuri dan diberi pupuk kandang) dan non
optimum berdasarkan kadar protein dan aktivitas peroksidase.
1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah mendapatkan informasi fisiologi dari masing-
masing galur harapan kedelai sehingga didapatkan galur harapan kedelai yang toleran

terhadap kondisi lahan masam dan dapat diaplikasikan dalam skala produksi yang

lebih besar.
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